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Abstract
The discussion about parent and teacher's role in the handicapped child empower, is
limited only for the sight-impaired child, hearing impaired child, and the autism. This case is
discussed based on the researcher's experience and the result of the research shows that parent
and teacher role is very strategy in reaching the goal in the handicapped child's empowerment
in social adjustment and independent life.
Handicapped child's empowerment will be effective and efficient if parent and teacher
becomes pioneer in changing from negative attitude to positive attitude to the handicapped
child. In fact negative attitude in the society first appears from the parent of the handicapped
child: Experience shows that parent who has no experience with his/herhandicapped child, in
;general will be shocked, hide the child, also deny the child! the child existantion guessing that
the child has no potention, so that will delay the child's progress.
The effort to realize parent and teacher positive' attitude, in order, to empower the
handicapped child can reach optimally so the research and socializing education services for
the handicapped child must be intensive. Multi discipline cooperation, for example with the
psycholog, or the paedagog, therapy expert and the other expert who concern to the
handicapped child. Trough the increasing cooperation'" with the 'other side." hoping learning
process and empower for the handicapped child (especially the sight impaired child, the
hearing impaired child and the autism) will be deve)opsamewith the individual ,child
potention.
Key word: Handicapped child' empowerment
Pendahuluan
Dalam membiearakan tentang pem-
bangunan pendidikan dewasa ini, istilah
pemberdayaan sudah seringkali disuarakan.
Tetapi apa sebenamya yang dimaksudkan
dengan pemberda.vaan anak berkelainan,
nampaknya masih belum ada kesamaan
pendapat. Istilah pemberdayaan anak
berkelainan muneu) karena interaksi antara
orangtua, guru dan anak berkelainanyang
berlangsungdi sekolah ataupun di rumah,
bila ditinjau dari perspektif pendidikan,
bam bersifat hubungan kasih sayang dan
perasaan iba kepada anak tersebut.
Dalam proses beJajar bagi anak
berkelainan, orang tua dan guru perlu selalu
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memberikan kesempatan kepada mereka
untuk tumbuh dan menyadari akan dirinya
sendiri secara positif sesuaidengan potensi
yang dimilikinya. Orangtua dan guru tidak
periu khawatir akan kemampuan
kemampuan yangmereka miliki. Justru
dengankekuatannya sendiri mereka akan
menjadi lebih manusiawi dan peka terhadap
Iingkungannya.
Ketika anak berkelainandiberikan
kesempatan uotuk berbuat sesuatu
kemudian mereka m,elakukan aktifitasnya
sesuaidengan kemampuannya "berarti
pemberdayaan dapat diterapkan. Oleh
karena itu~ pemberdayaan adalah suatu hal
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mempunyai pandangan yang kIise,
kelihatannya mereka memberikan bantuan
namun hanya dalam bentuk seremonial saja.
Hal' semacam menyesatkan dan
tidak benar, serta dapat memberikan
gambaran yang suram dan dapat
menghambat pemenuhan kebutuhan anak
berkelainan.
Anak-anak yang tampak memiliki
kelainan yang sama~ tetapi sebenamya akan
tetap berbeda satu dengan yang lainnya
karena lingkungan tempat mereka tumbuh
dan berkembang berbeda. Agar supaya guru
dan orangtua mampu membantu setiap
asecara efektif hal penting yang perlu
dipertimbangkan adalah kebutuhan khusus
anak- Karena anak....anak dengan kelainan
yang berbeda mempunyai kebutuhan
pendidikan yang berbeda kebutuhan khusus
setiap anak juga akan berbeda. Deogan
demikian, sistem pendidikan yang
diterapkan haruslah fleksibel agar tujuan
pendidikan untuk setiap anak dapat dicapai
secara maksimal. Sistem pendidikan ini
sangat penting karena penempatan
pendidikan anak-anak tersebut tidak
dikendalikan oleh pandangan klise
mengenai sikap guru dan orangtua terhadap
kelainan khusus anak pakah di Sekolah
Luar Biasa (SLB) atau sekolah terpadu.
Tetapi yang lebih penting adalah bagaimana
memahami keunggulan dan kelemahan
spesifik setiap anak sehingga setiap anak
Beberapa
umum di manapun yang memungkinkan
dapat dilakukan. Dalam kegiatan ini
orangtua sangat diperlukan. Orangtua
mempunyai hak untuk meminta dan
melibatkan diri dalam assessment anak-
anaknya dan memutuskan sekolah mana
yang akan dipakai.
Oleh karena itu., dalam pember-
dayaan anak-anak berkelainan perlu ada
model pendidikan yang dapat menampung
merek~ baik yang bersifat konvensional
maupun sistem terpadu. Di samping itu
diperlukan peran orang tua dan guru dalam
proses pemberdayaan anak berkelainan
seperti yang akan diuraikan dalam
pembahasan ini.
Berbagai Cara Orangtua dan Guru
dalam Membsntu Anak Berkelainsn
Untuk menjelaskan faktor yang
sangat penting dalam membantu anak
berkelainan dapat dimulai daTi anak-anak
tunanetra. Berdasarkan basil penelitian
Hen Widyastono (1996) pada anak-anak
tunanetra yang disertai kelainan lainnya,
ketika menga~bi). pengalaman dari
lingkungannya, mereka . mengaJami
kesulitan dalam memberdayakan dirinya,
misalnya dalam hal orientasi dan mobilitas.
Ketika anak dilahirkan, orangtua
mengharapkan bayinya yang tunanetra itu
mampu melihat keadaan di sekitamya,
tersenyum dengan muka yang ramah.,
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menoleh ke arab suara, atau rnerespon
percakapan orang-orang di sekitamya.
Sebenamya perilaku bayi tunanetra tidaklah
menunjukkan minat yang rendah dan pasif
Dalam merespon rangsangan sekitarnya,
sebalikny~ selalu saja ada minat barn
terhadap apa yang ada di sekelilingnya.
Hanya saja minat tersebut seringkali
berbeda dengan keinginan orangtuanya.
Untuk membarltu bayi yang
mengalami kelainan penglihatan tersebut
dapat ditllulai bulatt:'bulan pcrtnlnll setclah
bayi lahir. Pada bulan pertama orangtua
perlu memperhatikan bagaimana bayi
mereka IllaOlpu mengcnali orangtuanya
sendiri. Di sisi lain orang tua perlu
memahami bagaimana sebaliknya
bercakap-cakap dengan bayinya
menggunakan berbagai intonasi, serta
membantu dan mendorong anak UQtuk
menjelajahi lingkullgan dengan tangannya.
Bayi tunanetra seringkali menikmati
pennainan yang rarnai, dan mereka mudah
tersenyum apabila pennainan fisik yang
dikenalnya menggelikan. Seperti contob
yang dikemukakan oleh Urwin (1988)
... dalampenelitiannya dengan mengem-
bangkan suatu model pennainan antara
ayah dan anaknya yang tunanetra yang
bemama Jerry. Pada suatu hari Jerry ingin
herdiri berjalan di atas meja, dan ketika
ayahnya berkata, siap, jalan !~ Jerry berjalan
menuju ke ayahnya. Ini membuktikan
bahwa pennainan dapat menyenangkan
kedua belah pihak dan 'dapat membantu
Jerry untuk menyadari bahwa suara itu
mempunyai sumber, dan adabenda dan
"orang 'yang letaknya sulit dijangkau.
Dengan kata lain, permainan itu dapat
membautu anak ,tunanetra untukmening-
katkanmobilitasnya.
Pada dasa~ya hayi tunanetra perlu
memahami lingkungannya secara realistik.
Untuk itu orangtua mempunyai peranan
sangat strategis untuk meningkatkan
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kemampuan anak daJam menginte.
pretasikan apa yang dilakukannya dan
menyesuaikan perilakunya secara cepat.
Orangtua, misalnya dapat mendorong
anaknya uotuk mengambil cangkir dan
meletakkannya sendiri pada tempat semula
ketika memberikan cangkir tersebut dan
mengambilnya, sekalipun pada awalnya
orangtua cukup membimbing tangannya
memegang permukaan nleja dan membantu
meraba cangkimya WltukJebih
mengena.Jinya. Semua epa yang dilakukan
ini. diikuti dellgan percakapan yang sesuai,
seperti ketika air teh dituangkan ke dalam
cangkir anak dan cangkir itu 'diletakkan· di
atas meja, orangtua dapat mengatakan, coha
dengarkan, .soya sedang menuangkan air
teh kamuke da/am cangkirmu. dan
sekarang saya meletakkan cangkir tersebut
di atasmeJ·adi depanmu, daripada hanya
mengatakan, in; Iho air tehmu dan
seterusnya. Litihan-Iatihan semacam ini
akan dapat· membantu menumbuhkan dan
menunjang kemandirian anak tunanetra.
Dalam halpertumbuhandan perkem-
baogan anak, sebaiknya orang tua perlu
memperhatikan dall tUelllbiasakan gerakan
anak secara dini, misalnya berusaha
menumbuhkankebiasaan perhatian - anak
tunarietra pada tangandan kakinya dengan
meletakkarl bel kecil pada pergclangan kaki
dan tangannya, atau dengan memotivasi
anak untuk menggunakan kedua tangannya
memegang sebuah botol ataucangkir.
Selain itu, media mainan yang dapat
berbunyi ketika disentuhdan tidak mudah
. menggelindillgmenjauh, dan juga dapat
dimanfaatkan. Gurudapat pula mengem-
bangkan pengalamananak tunanetra dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk
menemukan sendiri bahwa di luardirinya
ada lingkungandan benda-benda yang
menstimulasi anak untuk memunculkan
suatu gerakan atau suara yang menuju
kepadanya.
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sehingga didorong
mengembangkan bahasa isyarat J."..I.,",,~III,"a.
demikian, banyak yang kurang setuju
dengan penggunaan bahasa isyarat karena
apabila seorang anak tunarungu
mempelajari suatu bahasa isyarat, mereka
akan mengurangi penguasaan bahasa lisan
yang sedang dipelajarinya. Bagaimanapun
tujuan mempelajari bahasa lisan itu
memang penting karena fungsi utama
bahasa lisan ·tersebut adalah untilk berko-
mudikasi dengan orang lain dan sebagai
media yang memungkinkan kita dapat
belajar lebih banyak tentang lingkungan.
Anak-anak tunarungu sebenarnya
mengalami kesut1tan belajar bahasa lisan
walaupun sangat mudah didengar, dan
mengakibatkan mere·u tidak mampu
berkomWlikasi dengan orang lain. pada
kenyataannya, rneskipun penyandang
tunarungu mampu bekerja sarna dengan
orang . normal, mereka tetap mengalami
sedikit kesulitan dalam komunikasi sosial.
Perlakuan yang esensial bagj anak
tunarungu adalah sejak dini mereka diberi
suatu sistem aturan yang mendorong
mereka mampu berkomunikasj secara
efektif dan dapat menangbp informasi dan
oranglain. Sebaliknya., jika mereka
mempelajari . suatu bahasa isyarat,
komunikasi mereka sangat terbatas dengan
orang-orang yang juga mampu
menggunakan bahasa isyarat yang sarna.
Bahasa lisan atrIltk tunarungu dapat
dikembangkan sesuai dengan kondisinya
apabila mereka diberi kesempatan yang
maksimal untuk mengembangkan keteram-
dipelajari oleh anak-anak awas.
Selanjutnya untuk dapat membantu
tunarungu, dilakukan
satu perkembangan yang sangat
uqapnya,
mePgenalkan benda, misalnya
pisang, daripada la~gsung menyuguhkan
secara langsung
ketika dia minta, akan lebih efektif, kalau
orang mengatakan ('(lmhil'aI1 senlJiri.
pisang tersebut ada di ala.·.. piring yang ada
tengah meja dekat ". Suatu hal
yang penting dicatat bagi anak tunanetra
adaJah bahwa mereka juga harus dapat
menyerap informasi secara m.aksimum
melalui penginderaannya dan mampu
mencapai kemandirian serta kepuasan
seperti haJnya anak normal.
Masa transisi pada waktu mereka
barn masuk sekolah biasanya dapat
men~kibatkan anak tunanetra yang masih
mudah mengalami trauma. Oleh karena itu,
guru harus memperkenalkan secara
bertahap perubahan situasi dan rumah ke
sekolah. Dalam sistem pendidikan itu
sendiri ada implikasi yang berkenaan
dengan bagaimana dan untuk apa anak-anak
tunanetra diajar sesuatu..Heri Widyastono
(1996) mengemukakan bahwa belajar pada
usia prasekolah harJJs dibuat reJevan dengan
pengalaman an~k itu sendiri, dan
pengalaman anak itu harus dimaksimalkan.
guru hams mampu memotivasi anak
tunanetra untuk menggunakan sebanyak
mungkin sisa pengJihatannya, dan guru juga
harus mampu memilih metode
pembetajaratl yang relevan dengan kondisi
anak tersebut. Anak-anak tunanetra perlu
diajar dengan cara yang berbeda dengan
anak-anak awa.~ karena mereka lebih
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pilan yang memungkinkan Inerekauntuk
berk()ITIunikasi sebanyak-banyaknya.
()rangtua anak-anak tunarungu yang tidak
tuli sangat gembira melihat penguasaan
baha.sa lisan anak Jllereka. Kege.nlJiraan itu
tidak hanya akan dialami oleh orangtua dan
guru yang menganggap komunikasi dengan
anak tunaru)1gu sehagai pekeljaan yang
berat, tctapi juga ()Ieh si anak yang
Inerasakannya sendiri IJnluk Inengurangi
kesulilan, rasa frustrasi~ da.n kebingungan
bagi anak t.unarungu dan ()rangtuanya, maka
dala.m berkomu-nikasi \perlu diiringi dengan
penggu-naan baha'ia isyaral~ karena anak-
3nak lersebut lebih scnang berlatih
Inenggunakan isyarat Ulnunl.
t.Jntuk .ncngeI11hangkankctna-lnpua.n
anak tunarungu yang sesua'i dengan
p<)tensinya, orangtua dan guru harus
nlelnberikan keselnpa-tan sejak usia dini
.pada anak untuk nlendapatkan latihan
pendengaran bagi Inereka yang masih
1l1empunyai sisa pendengaran dan belajar
bahasa isyarat. Pr()ses tersebut harus
difokuskan pada pemahaman anak
tunarungu secara individual sehingga
orangtua dan guru (Jerlu nJenyadari
perbedaan petjalaJlan perkerllbangan anak
tunarungu. Apahi la sekolah Illenggunakan
bahasa isyarat, maka semua guru harus
meJnpel~jarj hahasa isyarat dengan lancar~
termasuk juga orangtua hams
menguasainya aga.r komunikasi di antara
mereka dapat llerlangsung e1ektif.
Bagi allak yang berkelainaJl fisik
(tunadaksa)~ umumnya tnereka tidak hanya
Inengalalni kelainan fisik-t tetapi juga
mengalami ketidakmampuan intelektual/
mental yang sifatnya individual. Anak-anak
tunadaksa berat dapat 1l1engelubangkan
kognisillya~ dan._ mam.pu· melnallalnl benda-
benda dan orangdi sekitarnya. Namun jika~
1l1ereka tidak diberi kesenlpatan untuk
herorientasi dengan (lrang Jain dan
Febmari.2901. Th XX., No. t
lingkungannya maka perkembangannya
menjadi terlambat.
Anak yang tidak dapat bangun taopa
dibantu pertu disediakan kursi khusus
sehingga kepala dan badannya dapat
terangkat dan tangannya bebas
mengoperasikan benda atau mainan. Jjka
dengan cara ini ia masih tidak dapat
menggunakan tangannya atau bila ja
memang tidak memiliki tangan, tetap tidak
membantunya, maka beberapa cara lain
harus ditemukan asalkan sesuaj· dengan
pengalalnannya. ()rangtua an_ak tunadaksa
biasanya kurang sensitif terhadap
perkembangan anaknya, dan cenderung
dengan sengaja membatasi pengalaman
anaknya. Misalnya<t dengan merendahkan
kemampuannya, dengan tidakmenyadari
tingkat .perkembangan berikutnya, dengan
inaJu memba\va ke tempat- tempat umum
atau dengan cara overproteksi, dan
ketakutan yang berlebihan apabila
111enthiarkan allaknya menjelajahi
lingkungannya. ()rangtua· .seperti ini harus
dilJangkitkaJl semangatnya untuk rnau
Illemperluaspengalaman anaknya.Tetapi
orangtua anak-anak tunadaksa yang tidak
disertaj cacat mental (tunagrahita) biasanya
dapat nletnahami bahwa pendidika'n adala.h
suatu yang sangat penting bagi anaknya.
Sek()lah perlu bertanggungjawab
terhadap masa.Jah utama yang dialami anak
dengan mengindahkanbahwa anak-anak
tersebut secara individual mampu
mcngikuti kegiatan di sekolah. Seorang
anak yanag koordinasi motoriknya sangat
kurang sehingga tulisannya tidak dapat
<libaca oleh orang lain.. dapat memiliki
kernampuanWltuk belajar menggWlakan
tnesin tjk atau Inengoperasikan keyboard
komputer.Meskipun anak-anak ini mampu
mengoperasikan komputer dengan dikontrol
olehbeberapa bagian tubuh lainnya, guru-
gUfll tetapperlu lebih peka dan berusaha
I
I
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berkeJainan yang telah disampaikan,
yang perlu rnendapatkan bantuan orangtua
dan guru, ada juga jenis kelainan yang
dlsebut anak agresif Terdapat beberapa
impJikasi penehtian bagi orangtua dan guru
mengenai anak-anak agresif yang semuanya
melnpunyal pendapat yang berbeda-
beda. Hal inidisebabkan kOlnpleksnya
kondisi, masih kurangnya pernahaman
terhadap kelainan yan,g benar-beanr alami,
beragamnya tingkatan kemampuan
individual anak-anak agresif mulai dari
yang tunagrahita berat saJnpai dengan yang
ringan. Banyak anak :yang tjdak terjangkau
tindakan diagnosis bag; anak yang
tergolong autis. hingga. atau tiga
Karena ~ering sebelunl diagnosis
dibuat, orang tua dan para ahli dapat
merasakan adanya sesuatu yang salah pada
anak agresif, naJnun tidak jelas se!Jerti yang
ada dalam diagnosis sebenamya.
Hal yang dapat membantu mengha-
dapi masalah>&anak agresif adalah dengan
·.nenekankan pada'modi fikasi perilaku yang
tampak sampai' terjadinya perkelnbangan
perilaku yang dapat lebih berguna bagi
anak; misaJnya dengan menggunakan
strategi yang dapat menguji kemampuannya
dalam me~_~I!~~·_... ~.~~~~~n atau yang
suatu perilaku yang kurang disukai pada
anak agresif Oi sisi lain anak-anak agresif
sering menunjukkan minat yang tinggi pada
program game dan mampu mengope-
rasikannya di komputer. Kemampuan
mereka untu.k berinteraksi dengan mesin itu
tentunya dapat dimanfaatkan oleh orangtua
dan guru, karena melalui media ini mereka
dapat diajar lebih efektif daripada dengan
met()de kelas tradisional; sedangkan
kemaJnpuan lainnya dapat digunakan dalam
Jlengajaran yang dapat disesuaikan dengan
kemampuannya.
Berdasarkan kemampuannya anak-
anak agresjf dapat diajari beberapa bentuk
komunikasl, baik oral maupun manual.
Metode hehavioural dan penggunaan
penghargaan yang sepontan, langsung serta
TP.jp.V~ln oleh orang terdekatnya, akan dapat
berhasiI diterapkan.. Yang penting, setiap
tugas yang diberikan perlu dipecah-peeah
kedalam tahap-tahap yang lebih kecil,
sehingga memungkinkan anak agresif. itu
menyelesaikannya seeara tahap demi tahap~
namun disertai dengan syarat bahwa orang
dewasa dapat memberikan jami~~n
perhatian dalam setiap hal. Peflu diingaf'"
bahwa anak agresif memiliki pemahaman
yang rendah tentang perubahan 50s1al
timbal-balik yang alami~ mereka tidak
mampu mengenal aturan interaksi sosial,
sebalikn)!a~ mereka eenderung melihat hal-
perubahan dan
aItemati fnya.
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hal atau bagian-bagian yang berbeda dari
penampilanmisalnya melihat fisik manusia..
ia akan cenderung Inelihat wajah.
[)alam pelaksanaan pendidikan anak-
anak agresif dapat dipilahkan antara
sekolah integrasi~ SljB yang melayani anak
berkelainan dari berbagai tingkatan dan
SI.JB khusus untuk anak agresif Ada
kelebihan dan kekurangan yang dapat
diberikan oleh setiap sekolah tersebut bagi
anak-anak agresif )lang jelas~ di samping
potensinya yang 'l1emungkinkan penca-
paian prestasipada '~lata pelajaran sekolah
sepertj menghitung dan 1l1embaca karena
111ereka Inen13ng melnanfaatkan daya
ingatnya yang baik dalatTI berhjtung
mekanis dan nlengenal kata-ka.ta yang
ditulisnya~ bagaimanapun anak-anak agresif
perlu diberi kesempatan untuk
bersosialisasi dengan lingkungannyadan
orang-orang di sekitar-nya.. sehingga dapat
diharapkan bahwa dikemudian hari mereka
SeCHftl bertahap akan matnpu pula
berkelnba.ng secara J11andiri. [)engan begitu
orangtua khususnya., dan guru-guru St~B
perlu mengenali karakteristikanak-anak
agresif dengan sebaik-baiknya l sehingga
dapat memberikan pelayanan 'yang {)ptimal
bagi mereka. -
Berbagai Cars Orangtua dan Guru
dalam Menll)8ntu Pemberdaynnn Anak
Berkelainan
Banyak orangttJa pada suatu waktu
tertentu inelnerlukan- saran danbantuan
dari' para ahli -yang kompeten dalaln
pendidikan anak dan beberapa lainnya
"l11cmerlukanlebih banyak daripada yang
lajnnya.Demikian pula, ()rangtua yang
metnpunyai anak berkelainan .bahkan akan
nlemerJukan _ saran dan bantuan 'yang
bersifat lebih khusus lagi. ~rerutatTIa sekali
hal flu akan ,dibutuhkan pada saat pertanla
.kalimereka Jnemperoleh ,jnformasibahwa
anak~ya mempunyaj kelainan., sebab
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dengan begitu dapat diharapkan bahwa
keduanya, orangtua dan anak akan
memperoleh manfaat dan khususnya
orangtua akan lebih marnpu menerima
kenyataan tersebut serta bersikap lebih
positif terhadap anaknya yang berkelainan
itu.
Bagaimana caranya menceritakan
kc'pada orangtua tentang kondisi anaknya
pertama kat i merupakan tindakan yan·g
urgen dan penting bahkan harus
diprioritaskan. Orangtua itu dapat menjadi
penentu aspek utama dari kelainan anak~
contohnya: apabila orangtua tidakpernah
memperhatikan anaknya, maka orangtua
tersebut tjdak akan pernah Inalnl'u
memaharni apa yang diinginkan oleh
anaknya., akiha.tnya si anak juga tidak akan
pemah nlaJnpU menyesuaikan diri dengan
orang lain't atau bahkan tidak akan mampu
belajar di sek()lah.
Bantuan yang sangat diperlukan oleh
o("angttia adalahbagaimana mereka dapat
Inclnbaca tanda-tanda aktivitasmotorik
anak sejak usjadini~ menghilangkan
pandangan yang tidak' realistik, dan
menghambat lJefkembangan anak, dan
disisi lain orangtua mampu menciptakan
ling-kunga.n yang dapat mengakomodasi
kebutuha.~'1 anak sesuai dengan potensinya~
Untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan orang tua dalam membantu
perkembangan anaknya, maka perlu
diad.akan d.an dibina keIjasama dengan guru
dan para ahli yang kompeten dalam me-
nangani anak berkelainan. Orangtua
Inembutuhkan bantuan tentang cara dan
strategi memberikan stimulasi dini kepada
anaknya seperti merangsang perkernbangan
kognitif., afektif., .. psikomotor dan
komunikasi sosja.l. 'Selain itu juga tentang
bagai1l1ana berdialog dengan anak agar si
anak mampu meningkatkan kllnsentrasi,
perhatian, perbendaharaan kata, kadar atau
kualjtas berpikir dan emosinya~
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~ guru yang menghadapi anak
berkelainan~ yang pada umumnya
mengalami gangguan motorik, kesulitan
komunikasi dan terbambatnya prestasi
belajar, diharapkan dapat lebih sensitif
dalam memabami kondisi dan kebutuhan
anak, lebih krea1i( benar-benar peka dalam
menilai perbedaa.n, tempo dan irama
perkemban.gan anak berkelainan. Selain ito
guru anak berkelainan perlu ditingkatkan
profesionalismenya baik dalam pelaksanaan
kegiatan belajar-mengajar maupun daJarn
memodifikasi pembelajaran dan metode
belajar dengan ~nantiasa ber-usaha
melibatkan orangtua dalam menentukan
program dan model evaluasiny~ sehingga





ternyata tidak dapat dilepaskan dari peran
Orang tua dan guru secara aldifdan dinamis.
Peranan orangtua dan guru ini sangat .
strategis dalam pencapaian tujuan utama
dari pember-dayaan tersebut, yakni agar
anak berkelainan mampu mencapai
kemandirian dan penyesuaian sosiaJ. ADak
berkelainan yang telah mampu mencapai
tingkat penyesusian sosial dan kemandirian
ens~en maka orangtua
pelopor DellJlbabm
sikap negatif kepada sikap positif terhadap
anak betk~. DaIam keny~
sikap negatif pacta rttasyat8bt ito pertama
kaIi justru muncuI dari orangtua anak
berkelainan itu sendiri. Orangtua yang tidak
mempunyai pengalaman dengan anaknya
yang berkelainan, pada umwnnya terkejut,
menyembu-nyikan, mengingkari eksistensi
~ memandang secara klise dan tidal
reaJistis terhadap potensi anak sehingga
mengharnbat perkembangan anaknya
sendiri. Yang tidak kalah pentingnya untuk
ditekankan di sini adalah~ selama guru
masih memandang anak sebagai obyek
pembelajaran karena ketidak profesiomtl$1
guru tentang ide pemberdayaan
berkelainan hanyaJah #4utopie ~~ belaka.
Upaya untuk mewujudkan ~ikap
positi( pada masyarakat, khususnya
orangtua dan~ supaya pemberdayaa.n
anak berkelainan dapat tercapai dengan
optimal, maka penelitian dan
pemasyarakatan pendidikao luar biasa
(PLB) perin digalakkatL Dengan
peningkatan kualitas penelitian dan
pemasyarakatan PLB ini, maka orangtua
dan guru akan lebih. peka terhadap
perkembangan flSik, psikis, dan sosial anak
serta kreatif dalah1 tnenstimulasi
perkembangan anak sejak dini. Hal ini akan
membawa dampak bagi lruaIitas kerja sarna
antara orangtua dan guru yang akan
bergerak ke arab kerja sarna yang bersifat
multi disiplin, seperti dengan psikolog,
orthopedagog, dokter~ ahli tempi, dan ahli
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CakrawalaPendidikan
lain yang mempunyai kepedulian kepada
Pendidikan L,uar Biasa(I>LB).
Melalui peningkatail kerjasama
dengan berbagai pihak itulah maka dapat
diharapkan proses pembelajaran pada an.ak
berkelainan akan berkembang sesuai
dengan potensi anak secara individual. Oi
samping itu anak berkeJainan dapat
m~w,perqleb kesemJpa~nyang luas untuk
benriteraksi detigan lingktitlgan keluarga
dM sosialnya dalam suatu model
pendidikan integiasi serta hidup wajar di
te~g~h 1113syarakat. Dengan begitu
pemberdayaan anak berkeJainan untuk
mcwujudkan dalanl bcntuk ke.·nnndirion
dan kenlalnpuan anak dalam ,'nenyesuaikan
din dengan derap pembangunan IIRsional,
bes~r kemungkinannya dapat dicapai.
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